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This research was purposed to examine to fulfill and utilize clean water as the needs of 
residents in Rawa Ragil Village. The method used In this research is descriptive method. The 
population in this research was the Head of the Family living in Rawa Ragil Village. Sample 
was done by of Head of by proportional random sample of 75 people Data collection 
techniques using observation techniques, questionnaires and documentation. The results of 
the research show that (1) Types of water sources that are utilized are surface water, ground 
water, rainwater. (2) The way to get clean water is to make embung, wells, rainwater 
reservoirs, and buying. (3) Water from the reservoir is used for bathing, washing, and toilet 
shower. While for cooking food and drinking water use clean water that purchased. (4) The 
average amount of clean water used by villagers Rawa Ragil is 60 liters/person/day.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pemenuhan dan pemanfaatan air bersih 
sebagai kebutuhan penduduk di Desa Rawa Ragil. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga yang 
tinggal di Desa Rawa Ragil.. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional random 
sampling berjumlah 75 orang. Teknik Pengumpulan Data menggunakan teknik observasi, 
kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jenis sumber air yang 
dimanfaatkan adalah sumber air permukaan, air tanah dan air angkasa. (2) Cara yang 
dilakukan untuk mendapat air bersih adalah membuat embung, sumur, penampungan air 
hujan dan membeli. (3) Air dari embung digunakan untuk mandi, mencuci dan siraman 
kakus. Sedangkan untuk memasak makanan dan air minum menggunakan air bersih yang 
dibeli. (4) Jumlah rata-rata air bersih yang digunakan penduduk Desa Rawa Ragil adalah 
sebanyak 60 liter/orang/hari. 
 
Kata kunci: upaya pemenuhan, pemanfaatan air bersih, air bersih. 
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PENDAHULUAN 
 
Air bersih merupakan salah satu 
kebutuhan yang sangat vital bagi 
semua manusia. Air bersih 
merupakan salah satu jenis sumber 
daya air yang bermutu baik dan biasa 
dimanfaatkan oleh manusia untuk 
dikonsumsi dan melakukan aktivitas 
mereka sehari-hari. Tersedianya air 
bersih adalah mutlak untuk 
menunjang hidup yang sehat. 
Pemanfaatan air beraneka ragam, air 
digunakan untuk minum, masak, 
mandi dan mencuci. Selain itu, air 
juga digunakan untuk kebutuhan 
masyarakat seperti kepeluan 
pertanian. Air juga merupakan faktor 
penentu dalam pengaturan iklim di 
permukaan bumi untuk kebutuhan 
makhluk hidup (Indarto, 2010:3). 
 
Berbagai cara dilakukan manusia 
untuk mendapatkan air sesuai dengan 
kondisi dan teknologi yang ada, 
namun dalam menyediakan air bersih 
khususnya untuk keperluan rumah 
tangga hendaknya harus diperhatikan 
syarat-syarat atau standar kualitas air 
bersih. Syarat-syarat tersebut seperti 
air harus jernih, tidak berbau, dan 
tidak berwarna.  
Selain itu juga tidak boleh ada zat-zat 
dan bakteri yang merugikan tubuh. 
(Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 122 (2015 : 7). 
 
Terdapat bebarapa persyaratan yang 
harus dipenuhi sebelum air dapat 
dikatakan bersih dan layak konsumsi. 
Air dapat dikatakan bersih jika 
memenuhi beberapa syarat, 
diantaranya kualitas fisik yang terdiri 
atas bahan padat terapung maupun 
terlarut, derajat kekeruhan, bau, 
warna dan rasa, serta temperatur. 
Kualitas kimia yang terdiri atas pH, 
kesadahan dan alkalinitas, serta 
kualitas biologi dimana air terbebas 
dari mikroorganisme penyebab 
penyakit. 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
ketersediaan air bersih, salah satunya 
dikarenakan kondisi alam yaitu 
daerah persawahan. Pada wilayah 
yang merupakan daerah persawahan 
biasanya kondisi airnya keruh dan 
berbau. Seperti halnya kondisi alam 
di Desa Rawa Ragil Kecamatan 
Rawa Pitu Kabupaten Tulang 
Bawang sebagian besar merupakan 
daerah persawahan (Kecamatan 
Rawa Pitu Dalam Angka 2017:15).  
 
Permasalahan air bersih di Desa 
Rawa Ragil terjadi sepanjang tahun 
dan masih terjadi hingga sekarang. 
Ketersediaan air bersih di Desa Rawa 
Ragil tidak mencukupi, khususnya 
untuk memasak makanan dan air 
untuk minum. Hal ini dikarenakan 
kondisi air yang berasal dari sumber 
air seperti sumur maupun saluran 
irigasi tergolong kotor. 
 
Rata-rata penduduk di Desa Rawa 
Ragil memanfaatkan sumber air yang 
ada untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih dengan cara membuat sumur 
gali, membuat embung di sekitar 
rumah untuk menampung air yang 
berasal dari sumur atau saluran 
irigasi, dan membuat penampungan 
air hujan yang digunakan untuk 
menyimpan air bersih selama musim 
hujan. Selain memanfaatkan sumber 
air yang ada, sebagian penduduk juga 
membeli air bersih dari  penjual air 
bersih yang airnya berasal dari luar 
Desa Rawa Ragil untuk keperluan 
memasak makanan dan air minum. 
 
Berdasarkan uraian di atas, muncul 
pertanyaan tentang bagaimana upaya 
yang dilakukan penduduk Desa 
Rawa Ragil dalam memenuhi 
kebutuhan air bersih dan berapa 
banyak air bersih yang digunakan 
untuk kebutuhan rumah tangga 
sehari-hari?. Sehingga perlu adanya 
penelitian mengenai Upaya 
Pemenuhan dan Pemanfaatan Air 
Bersih di Desa Rawa Ragil 
Kecamatan Rawa Pitu Kabupaten 
Tulang Bawang Tahun 2018. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel 
atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel 
yang lain (Sugiyono, 2014:13). 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2014:80). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah semua penduduk 
yang berada di Desa Rawa Ragil 
Kecamatan Rawa Pitu Kabupaten 
Tulang Bawang. Untuk memudahkan 
dalam pengambilan sampel 
penelitian, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah kepala keluarga 
yang berjumlah 742 kepala keluarga 
di Desa Rawa Ragil yang seluruhnya 
menggunakan air yang ditampung 
dalam embung sebagai sumber air 
utama untuk keperluan sehari-hari. 
 
Mengingat besarnya populasi yang 
berjumlah 742 kepala keluarga dan 
tidak mampu diteliti oleh peniliti 
maka penelitian ini penulis 
melakukan pengambilan sampel 
Kepala Keluarga secara proporsional 
random sampling, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 75 orang 
Kepala Keluarga yang akan diambil 
sebagai sampel pada setiap dusun. 
 
Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan 
yaitu: 
1. Teknik obsevasi digunakan untuk 
mendapatkan data primer berupa 
hasil pengamatan langsung yang 
dilakukan di daerah penelitian 
yaitu Desa Rawa Ragil. Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui 
lokasi dan bagaimana upaya dan 
pemanfaatan air bersih di Desa 
Rawa Ragil.  
2. Dalam penelitian ini, teknik 
kuesioner digunakan untuk 
memenuhi data primer yaitu data 
kondisi air bersih, sumber air, 
kebutuhan air, dan digunakan 
untuk apa sajakah persediaan air 
yang dimiliki Kepala Keluarga 
Desa Rawa Ragil. 
3. Teknik dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dengan 
melakukan survey langsung ke 
lapangan. Teknik dalam dalam 
penelitian ini memperoleh data 
peta administrasi, jumlah 
penduduk, dan jumlah komposisi 
penduduk Desa Rawa Ragil.  
 
Dalam penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah teknik 
analisis persentase, yang bertujuan 
untuk memudahkan dalam 
mendeskripsikan permasalahan yang 
diteliti yaitu upaya pemenuhan 
kebutuhan dan pemanfaatan air 
bersih oleh penduduk di Desa Rawa 
Ragil. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
Desa Rawa Ragil merupakan salah 
satu desa yang ada di Kecamatan 
Rawa Pitu, Kabupaten Tulang 
Bawang dengan letak astronomis 
pada posisi 04
0
15'05" LS sampai 
04°18'45" LS dan 105°38'28" BT 
sampai 105°41'00" BT (Tulang 
Bawang Dalam Angka 2017 : 3). 
Secara administratif, Desa Rawa 
Ragil terletak di Kecamatan Rawa 
Pitu, Kabupaten Tulang Bawang 
dengan batas-batas daerah 
administratifnya (Sumber : Peta 
Administrasi Desa Rawa Ragil 
Tahun 2017) adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan 
dengan Sungai Pidada,  
b. Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Desa Gedung Jaya,  
c. Sebelah Barat berbatasan dengan 
Desa Bumi Sari, 
d. Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kecamatan Gedong 
Meneng.  
 
Untuk lebih jelasnya mengenai lokasi 
Desa Rawa Ragil dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
Peta 1. Peta Administrasi Desa Rawa Ragil Tahun 2017
PEMBAHASAN 
 
a. Upaya Pemenuhan Kebutuhan 
Air Bersih 
 
1) Jenis Sumber Air 
 
Berdasarkan data hasil penelitian pada 
Tabel 14, dapat diketahui bahwa 
mayoritas penduduk di Desa Rawa 
Ragil melakukan upaya pemenuhan 
kebutuhan air bersih dengan 
memanfaatkan jenis sumber air 
permukaan yang berasal dari sungai dan 
saluran irigasi. Hal ini dibuktikan 
dengan jawaban kuesioner bahwa 
sebanyak 52 responden (69,33%) 
menyatakan bahwa memanfaatkan jenis 
sumber air permukaan yang berasal dari 
sungai dan saluran irigasi. Selain itu, 
sebanyak 16 responden (21,33%) 
menyatakan bahwa memanfaatkan jenis 
sumber air tanah yang berasal dari 
sumur. Sedangkan yang memanfaatkan 
jenis sumber air angkasa atau air hujan 
sebanyak 7 responden (9,33%). 
 
Berdasarkan data hasil penelitian pada 
Tabel 15, dapat diketahui juga bahwa 
ketersediaan air bersih yang berasal dari 
sumber daya air yang dimiliki oleh 
penduduk di Desa Rawa Ragil tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
air bersih setiap hari. Hal ini dibuktikan 
dengan jawaban kuesioner oleh 
responden, yaitu sebanyak 56 orang 
(74,67%) responden menyatakan bahwa 
ketersediaan air yang mereka miliki 
tidak mencukupi. Sedangkan sebanyak 
12 orang (16%) responden menyatakan 
bahwa ketersediaan air mencukupi 
namun tidak berlebih. Hanya sebanyak 
7 orang (9,33%) responden yang 
menyatakan bahwa ketersediaan air 
bersih yang dimiliki dapat mencukupi 
kebutuhan air bersih sehari-hari bahkan 
berlebih. 
 
2) Cara Mendapatkan Air Bersih 
 
Berdasarkan data pada Tabel 16, dapat 
diketahui bahwa mayoritas kepala 
keluarga yang menjadi responden yaitu 
sebanyak 52 orang (69,33%) membuat 
embung untuk menampung dan 
menjernihkan air yang berasal dari 
sungai atau sumur. Kemudian sebanyak 
16 orang (21,33%) kepala keluarga 
yang menjadi responden membuat 
sumur untuk mendapatkan air bersih. 
Sedangkan hanya 7 orang (9,33%) 
kepala keluarga yang menjadi 
responden membuat penampungan air 
hujan yang berguna selama musim 
hujan. 
 
Berdasarkan data pada Tabel 17, dapat 
diketahui bahwa hanya 10 orang 
(13,33%) kepala keluarga yang 
menyatakan tidak membeli air bersih 
untuk keperluan sehari-hari. Sedangkan 
sebanyak 23 orang (30,67%) kepala 
keluarga menyatakan membeli air 
bersih secara berlanggan, serta 
sebanyak 42 orang (56%) yang membeli 
air bersih namun tidak berlangganan. 
Selain itu, dapat diketahui juga bahwa 
sebanyak 29 orang (38,67%) kepala 
keluarga menyatakan pengeluaran rata-
rata untuk membeli air bersih lebih dari 
Rp. 100.000. Kemudian sebanyak 36 
orang (48%) kepala keluarga 
menyatakan pengeluaran untuk 
membeli air bersih kurang dari Rp. 
100.000. 
 
b. Pemanfaatan Air Bersih 
 
1) Jenis Sumber Air yang 
Digunakan 
 
Berdasarkan data pada Tabel 18, dapat 
diketahui bahwa sebanyak 49 orang 
(65,33%) kepala keluarga yang menjadi 
responden menyatakan bahwa 
menggunakan air yang dibeli untuk 
memasak makanan dan air minum. 
Kemudian sebanyak 16 orang (21,33%) 
menggunakan air yang berasal dari 
embung untuk memasak makanan dan 
air minum, sebanyak 8 orang (10,67%) 
menggunakan air yang berasal dari 
sumur untuk memasak makanan dan air 
minum, dan hanya 2 orang (2,67%) 
yang menggunakan air dari 
penampungan air hujan untuk memasak 
makanan dan air minum. 2 kepala 
keluarga yang menyatakan 
menggunakan air dari penampungan air 
hujan menjelaskan bahwa mereka 
memanfaatkan wadah penampungan air 
hujan untuk menjernihkan air yang 
berasal dari sumur. 
 
Selain itu, berdasarkan data hasil 
penelitian pada Tabel 19 dapat 
diketahui bahwa sebanyak 45 orang 
(60%) kepala keluarga yang menjadi 
responden menyatakan bahwa 
menggunakan air dari embung untuk 
mandi, mencuci dan siraman kakus. 
Kemudian sebanyak 14 orang (18,67%) 
menyatakan bahwa menggunakan air 
yang dibeli untuk  mandi, mencuci dan 
siraman kakus, 11 orang (14,67%) 
menggunakan air dari sumur untuk 
mandi, mencuci dan siraman kakus, dan 
hanya 5 orang (6,67%) menyatakan 
menggunakan air dari penampungan air 
hujan untuk mandi, mencuci dan 
siraman kakus. 5 kepala keluarga yang 
menyatakan menggunakan air dari 
penampungan air hujan menjelaskan 
bahwa mereka memanfaatkan wadah 
penampungan air hujan untuk 
menjernihkan air yang berasal dari 
sumur. 
 
2) Jumlah Air Bersih yang 
Digunakan 
 
Berdasarkan data pada Tabel 20, dapat 
diketahui bahwa sebanyak 44 orang 
(58,67%) kepala keluarga yang menjadi 
responden menyatakan bahwa 
menggunakan air sebanyak 60 sampai 
90 liter/hari untuk memasak makanan 
dan air minum. Kemudian sebanyak 24 
orang (32%) kepala keluarga yang 
menjadi responden menyatakan bahwa 
menggunakan air untuk memasak 
makanan dan air minum kurang dari 60 
liter/hari, dan hanya 7 orang (9,33%) 
yang menggunakan air lebih dari 90 
liter/hari untuk memasak makanan dan 
air minum. 
 
Selain itu, berdasarkan data hasil 
penelitian pada Tabel 21 dapat 
diketahui bahwa sebanyak 50 orang 
(66,67%) kepala keluarga yang menjadi 
responden menyatakan bahwa 
menggunakan air lebih dari 90 liter/hari 
untuk mandi, mencuci dan siraman 
kakus. Kemudian sebanyak 16 orang 
(21,33%) menyatakan menggunakan air 
sebanyak 60 sampai 90 liter/hari untuk 
mandi, mencuci dan siraman kakus, dan 
hanya 9 orang (12%) yang menyatakan 
menggunakan air kurang dari 60 
liter/hari untuk mandi, mencuci dan 
siraman kakus. 
 
Secara keseluruhan mengenai upaya 
pemenuhan kebutuhan air bersih yang 
dilakukan oleh penduduk di Desa Rawa 
Ragil berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar penduduk di Desa Rawa Ragil 
dalam memenuhi kebutuhan air bersih 
setiap hari adalah dengan cara membuat 
embung dan membeli dari penjual air. 
Sedangkan secara keseluruhan 
mengenai pemanfaatan air bersih yang 
dilakukan oleh penduduk di Desa Rawa 
Ragil berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar penduduk di Desa Rawa Ragil 
dalam memanfaatkan air bersih untuk 
keperluan mandi, mencuci pakaian, dan 
siraman kakus setiap hari menggunakan 
air yang diperoleh dari sumber daya air 
yang dimiliki seperti embung, tempat 
penampungan air hujan, dan sumur. 
Sedangkan untuk keperluan memasak 
makanan dan air minum, mayoritas 
penduduk di Desa Rawa Ragil 
menggunakan air yang diperoleh 
dengan cara membeli.  
 
Apabila ditarik kesimpulan secara 
keseluruhan, maka dapat dikatakan 
bahwa mayoritas penduduk di Desa 
Rawa Ragil melakukan upaya 
pemenuhan kebutuhan air bersih dengan 
cara membuat embung dan membeli air 
bersih. Upaya pemenuhan kebutuhan air 
bersih oleh penduduk di Desa Rawa 
Ragil dengan cara membuat embung 
adalah karena biaya membuat embung 
relatif lebih rendah jika dibandingkan 
dengan membuat sumur atau tempat 
penampungan air hujan. Selain itu, 
kondisi air yang diperoleh hampir sama 
dengan air yang berasal dari sumur. 
Sebagaimana diketahui bahwa kondisi 
sebagian besar wilayah Desa Rawa 
Ragil adalah areal persawahan, 
sehingga mempengaruhi kualitas airnya.  
 
Sedangkan upaya yang dilakukan 
dengan cara membeli air bersih adalah 
karena penduduk di Desa Rawa Ragil 
sadar bahwa menggunakan air yang 
berasal dari sumber daya air yang ada di 
Desa Rawa Ragil tidak baik bagi 
kesahatan. Sebagian besar penduduk 
memanfaatkan air bersih yang diperoleh 
dengan cara memberi hanya untuk 
keperluan memasak makanan dan air 
minum. Sedangkan untuk keperluan 
mandi, mencuci dan siraman kakus, 
mayoritas penduduk menggunakan air 
yang berasal dari embung, sumur dan 
tempat penampungan air hujan. Hal ini 
dikarenakan jumlah ketersediaan air 
bersih yang disediakan penjual sangat 
terbatas. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka penelitian mengenai 
Upaya Pemenuhan dan Pemanfaatan Air 
Bersih di Desa Rawa Ragil Kecamatan 
Rawa Pitu Kabupaten Tulang Bawang, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Upaya yang dilakukan kepala keluarga 
di Desa Rawa Ragil untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih adalah dengan cara 
membuat embung sebanyak 52 orang 
(69,33%), membuat sumur gali 16 
orang (21,33%), 7 orang (9,33%) 
membuat penampungan air hujan dan 
yang membeli dari penjual air bersih 
sebanyak 65 orang (86,67%), serta 10 
orang (13,33%) yang tidak membeli air 
bersih. Jumlah rata-rata air bersih yang 
digunakan penduduk Desa Rawa Ragil 
untuk mandi, mencuci, siraman kakus, 
memasak makanan dan air minum 
adalah sebanyak 60 liter/orang/hari. 
Rata-rata penduduk Desa Rawa Ragil 
menggunakan air dari embung untuk 
mandi, mencuci dan siraman kakus.  
Rata-rata penduduk Desa Rawa Ragil 
menggunakan air bersih yang dibeli 
untuk memasak makanan dan air 
minum. 
 
Saran  
 
Saran yang dapat disampaikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penduduk di Desa Rawa Ragil, 
Kecamatan Rawapitu, Kabupaten 
Tulang Bawang harus lebih giat 
menyuarakan akan kebutuhan air 
bersih kepada pemerintah setempat. 
Sehingga mendapatkan perhatian 
dari pemerintah yang berwenang 
untuk dapat menyediakan sarana 
dan prasarana air bersih bagi 
penduduk seperti PDAM yang 
hingga saat ini belum tersedia. 
2. Bagi pemerintah yang terkait 
khususnya aparatur pemerintah baik 
RT, Desa/Kelurahan, maupun 
Kecamatan supaya lebih 
memperhatikan kebutuhan 
penduduk terhadap air bersih yang 
layak, seperti memberikan 
penyuluhan tentang pengolahan air. 
Sehingga diharapkan penduduk di 
Desa Rawa Ragil bisa secara 
mandiri mengolah ketersediaan air 
yang dimiliki sehingga layak untuk 
dikonsumsi. 
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